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Abstract 

Breast milk production in postpartum mothers may be affected by psychological conditions and 
poor sleep quality, which can influence oxytocin secretion. Husband involvement and spiritual 
approaches may provide practical and culturally appropriate support during the postpartum 
period. This study aimed to evaluate the effect of the SPEOS (Endorphin, Oxytocin, and 
Suggestive Massage Stimulation) method administered by husbands combined with Qur'anic 
murottal therapy on breast milk production, sleep quality, and psychological condition among 
postpartum mothers. A quasi-experimental study with a post-test-only control group design was 
conducted among 98 postpartum mothers recruited through accidental sampling from eight 
independent midwifery practices in Pringsewu Regency, with 49 participants in each group. The 
intervention was implemented throughout the first four weeks postpartum and consisted of 
husband-administered SPEOS massage combined with Surah Ar-Rahman murottal therapy. Data 
were analyzed using bivariate statistical tests with a significance level of p < 0.05. The results 
demonstrated significant differences between the intervention and control groups in breast milk 
production (p = 0.002), sleep quality (p = 0.002), and psychological condition (p < 0.001). These 
findings indicate that husband-administered SPEOS combined with Qur'anic murottal therapy 
may improve breast milk production, sleep quality, and psychological well-being among 
postpartum mothers. This intervention may serve as a feasible complementary approach that 
promotes active husband involvement in postpartum care. 
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Abstrak 
 

Produksi ASI pascapersalinan sering kali terganggu akibat rendahnya kadar hormon oksitosin, 
yang erat kaitannya dengan kondisi psikologis dan kualitas tidur ibu. Berbagai metode pijat telah 
dikembangkan untuk membantu pengeluaran ASI, namun keterbatasan akses pelayanan 
kesehatan membuat intervensi ini sulit dilakukan secara konsisten di rumah. Dukungan suami dan 
spiritualitas diyakini dapat memberikan kontribusi penting. Oleh karena itu, penelitian ini melatih 
suami untuk menerapkan metode SPEOS (Stimulasi Pijat Endorfin, Oksitosin, dan Sugestif), 
dipadukan dengan terapi murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman, sebagai pendekatan baru dalam 
meningkatkan kesejahteraan ibu nifas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 
penerapan metode SPEOS oleh suami dan terapi murottal Al-Qur’an terhadap peningkatan 
produksi ASI, kualitas tidur, dan kondisi psikologis ibu nifas. Desain penelitian ini adalah kuasi-
eksperimental dengan pendekatan post-test only control group design. Sampel terdiri dari 49 
subjek per kelompok yang dipilih secara accidental sampling dari 8 PMB di Kabupaten 
Pringsewu. Intervensi dilakukan selama 4 minggu masa nifas. Analisis data menggunakan uji 
bivariat dengan nilai signifikansi p < 0,05. Hasil menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada 
produksi ASI (p = 0,002), kualitas tidur (p = 0,002), dan kondisi psikologis ibu nifas (p < 0,001) 
pada kelompok intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Metode SPEOS oleh suami 
dan murottal Al-Qur’an efektif meningkatkan produksi ASI, kualitas tidur, dan kondisi psikologis 
ibu nifas.  
 
Kata Kunci: al-qur'an, terapi murottal, nifas, psikologi, SPEOS  
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PENDAHULUAN 
 

Menurut hasil penelitian dengan ASI Eksklusif, 55% dari kematian bayi akibat 
penyakit diare dan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dapat dicegah pada bayi umur 
nol sampai dengan tiga bulan dan dengan ASI Eksklusif, 66% dapat mencegah kematian 
bayi akibat penyakit diare dan ISPA pada umur bayi empat sampai dengan enam  bulan 
(Couto et al., 2020). Namun demikian cakupan ASI Eksklusif berdasarkan laporan dari 
organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2016 hanya sekitar 36% rentang waktu 
2007-2014. Pada tahun 2017 cakupan ASI Eksklusif di Indonesia sebanyak 53% (BPS 
RI, 2018). Hal ini baru setengahnya bayi di Indonesia yang mendapatkan ASI eksklusif. 
Faktor penghambat dari produksi ASI menurut WHO adalah kualitas tidur (Jannah, 
2021), primigravida, kurangnya dukungan, rendahnya psikologi ibu (Rahman et al., 
2017). Produksi ASI oleh ibu umumnya sudah terjadi sejak awal persalinan namun ASI 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Pemberian teknik SPEOS oleh suami yang dikombinasikan dengan murottal Al-
Qur'an dapat meningkatkan produksi ASI pada ibu nifas 

• Kondisi psikologis ibu nifas dapat membaik, didorong oleh faktor SPEOS 
(dukungan fisik dan emosional dari suami) dan Murottal Al-Qur’an yang dapat 
menurunkan hormon stress dan merangsang endorphin. 

• Pijat endorphin dan sugesti positif serta pendampingan suami dapat mempengaruhi 
peningkatan kualitas tidur ibu nifas.  
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tidak keluar karena hormon yang mengeluarkan ASI yaitu Oksitosin tidak diproduksi 
maksimal (King et al., 2019).  

Oksitosin dianggap sebagai "hormon kebahagiaan" yang dilepaskan ketika ibu 
merasa rileks, aman, dan tersokong dengan baik. Ketidakcukupan produksi dan 
pengeluaran ASI dapat menyebabkan distres pada ibu serta kerewelan bayi, sehingga 
mengganggu waktu istirahat ibu akibat nyeri pascamelahirkan dan kecemasan (Fatmawati 
dan Hidayah, 2019; Hamang dan Nurhayati, 2023; Setiawati et al., 2023). Dalam jangka 
panjang, kondisi ini berpotensi memicu gangguan psikologis, mulai dari postpartum blues 
hingga depresi pascamelahirkan (Risnah et al., 2023; Septianingrum dan Damawiyah, 
2019). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tenaga kesehatan secara rutin 
menerapkan intervensi stimulasi pemijatan guna memfasilitasi kelancaran pengeluaran 
ASi (Aini dan Suryaningsih, 2021).  

Peneliti sebelumnya telah menerapkan metode pijat seperti oksitosin, acupressure, 
oketani, back massage untuk memperlancar produksi ASI. Namun demikian pada saat 
ibu hamil sudah di rumah tenaga kesehatan tidak dapat melakukan intervensi ini. Padahal 
ibu di fasilitas pelayanan kesehatan hanya berada satu hari, sedangkan keberhasilan 
menyusui awal terjadi pada dua minggu pertama menyusui. Peran pasanganlah yang 
dapat memberikan dukungan dengan melakukan pijat kepada ibu agar produksi dan 
pengeluaran ASI lebih lancar (Clements et al., 2016; Nurasiaris, 2018). Sayangnya 
pengetahuan, keterampilan dan sikap suami  masih terbatas tentang pijat yang dapat 
meningkatkan produksi dan kelancaran ASI (Sari et al., 2023; Suyati dan Muzayyaroh, 
2023). 

Selain dukungan pasangan, dukungan spiritual sangat penting untuk kesejahteraan 
psikologis ibu pascamelahirkan (Martins dan Gall, 2021). Namun, ibu nifas mengalami 
keterbatasan dalam melaksanakan ritual keagamaan rutin, seperti salat, selama masa 
nifas. Oleh karena itu, pendekatan spiritual alternatif, seperti mendengarkan murottal Al-
Qur'an, diperlukan untuk memberikan dukungan spiritual. Mempertimbangkan berbagai 
tantangan tersebut, dukungan pasangan dan intervensi spiritual merupakan faktor krusial 
bagi keberhasilan pemberian ASI, peningkatan kualitas tidur, serta pemulihan status 
psikologis ibu. Kendati demikian, penelitian yang mengintegrasikan dukungan pasangan 
dan intervensi spiritual sekaligus masih sangat terbatas, khususnya penelitian yang 
mengevaluasi efek jangka panjangnya hingga akhir masa nifas. 

Pendekatan pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi 
kerangka kerja normatif, yang mengevaluasi urgensi perawatan stimulasi lanjutan untuk 
mengoptimalkan produksi ASI dan kualitas tidur, sehingga mencegah distres psikologis 
pada ibu pascamelahirkan. Pendekatan ini menekankan keterlibatan pasangan sebagai 
sistem pendukung keluarga utama untuk mendampingi ibu secara aktif sepanjang masa 
nifas. Pijat oksitosin konvensional hanya berfokus pada pengeluaran ASI tanpa 
menargetkan titik-titik pereda nyeri, seperti titik endorfin, maupun mengintegrasikan 
penguatan sugesti positif bagi ibu pascamelahirkan. 

Upaya ini dapat di atasi oleh peneliti sebelumnya dengan menggunakan metode 
Stimulasi Pijat Endorphin, Oksitosin, dan Sugestif (SPEOS) (Lestari et al., 2019) dimana 
ibu mendapatkan stimulasi endorfin, oksitosin dan sugestif. Penelitian sebelumnya 
menggunakan murottal terapi berpengaruh pada penurunan derajat postpartum blues dan 
depresi postpartum (Sumaningsih et al., 2022; Tonasih et al., 2023).  Intervensi Murottal 
Al Quran sebelumnya dengan menggunakan music player yang mungkin ibu kesulitan 
bila tidak memilikinya, sehingga efek positif tidak sepenuhnya didapatkan (Fitria et al., 
2022). Kombinasi pijat oksitosin dengan murottal Al Quran juga menunjukkan adanya 
pengaruh positif terhadap pengeluaran ASI (Indrayanti et al., 2020; Maknunah dan Astuti, 
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2023).     
States of the art dan kebaruan dalam penelitian ini yaitu Intervensi langsung 

terhadap edukasi dan pelatihan kepada suami untuk mengimplementasikan metode 
SPEOS yang dikombinasikan secara bersamaan dengan terapi murottal Al Quran dengan 
menilai outcome kualitas tidur, produksi ASI dan kesehatan psikologis ibu nifas hingga 
masa nifas berakhir.  Intervensi sebelumnya menunjukkan peran suami pada pijat 
punggung (Julianti dan Susanti, 2019), oksitosin (Doko et al., 2019), pijat endorfin 
(Widyastuti et al., 2021) dan murottal dapat meningkatkan produksi ASI, selain itu juga 
dapat menurunkan gejala depresi postpartum (Lalita et al., 2023), namun belum diteliti 
hingga luaran nifas selesai. Penting untuk mengevaluasi luaran nifas seperti kualitas tidur, 
peningkatan berat badan dan kondisi psikologi ibu agar masa nifas ibu dapat berjalan 
dengan baik untuk keberhasilan ASI eksklusif. 

Berdasarkan adanya kesenjangan tersebut maka penulis mengusulkan untuk 
mengembangkan  untuk memproduksi ASI dengan baik, sehingga peneliti 
mengembangkan pelatihan suami dalam pijat SPEOS (Nurhayati dan Sukadiariani, 2020) 
dan Murottal Al Quran terhadap produksi ASI, kualitas tidur, dan kondisi psikologis ibu 
nifas. Sejauh pengetahuan peneliti saat ini belum ada pelatihan suami tentang metode 
SPEOS dan murottal Al Quran (Lestari et al., 2020).  

 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan quasi experimental dengan pretest dan post-test design 

with control group. Penelitian dilaksanakan pada bulan bulan Juni-Agustus 2024. 
Populasi merupakan ibu hamil usia kehamilan ≥ 35 minggu di Praktik Mandiri Bidan 
(PMB) Kabupaten Pringsewu yang memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi dalam 
penelitian ini adalah pasangan merupakan penduduk Kabupaten Pringsewu, riwayat 
kehamilan normal, bayi tunggal, memiliki smartphone serta bersedia menjadi subjek. 
Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah pasangan yang memiliki kehamilan  yang 
tidak direncanakan. Kriteria drop out pada penelitian ini adalah tidak menyelesaikan 
penelitian, dan mengalami komplikasi nifas. Ukuran sampel penelitian ini menggunakan 
penelitian sebelumnya yang diambil dari alpha 0,05, power 80% sehingga didapatkan 
sampel 49 setiap kelompok. Pemilihan sampel dengan teknik accidental sampling di 
delapan PMB Kabupaten Pringsewu.  

Baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol menerima perawatan 
pascamelahirkan standar dan pendidikan kesehatan berdasarkan Buku Kesehatan Ibu dan 
Anak (KIA). Penilaian awal (pretest) dan pasca-intervensi (post-test) terhadap produksi 
ASI (diukur melalui kuesioner produksi ASI), kualitas tidur, serta penapisan postpartum 
blues dilakukan pada hari pertama pascamelahirkan. Evaluasi post-test dinilai kembali 
pada minggu kedua (hari ke-14) pascamelahirkan, yang dilanjutkan dengan evaluasi 
depresi pascamelahirkan pada minggu keenam pascamelahirkan. Peserta pada kelompok 
eksperimen menjalani pelatihan metode SPEOS yang dipandu oleh suami, yang terdiri 
dari ceramah, diskusi interaktif, dan praktik langsung, sembari mendengarkan lantunan 
murottal Al-Qur'an melalui ponsel pintar peserta secara bersamaan. Pelaksanaan 
pelatihan mengacu pada modul SPEOS dan panduan terapi murottal Al-Qur'an yang 
dikembangkan oleh tim peneliti, yang telah melalui uji validitas isi melalui penilaian ahli 
(expert judgment). Konsultasi ahli melibatkan bidan tersertifikasi yang memiliki 
pelatihan khusus dalam teknik pijat oksitosin dan endorfin. Keandalan (reliability) modul 
SPEOS kemudian diuji pada dua subjek di bawah pengawasan langsung dari ahli. 

Kemudian suami melakukan metode SPEOS dan murottal kepada ibu selama 4 
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minggu masa nifas dengan durasi pada 1-2 minggu pertama nifas yaitu 15 menit dan 
minggu ke 3-4 20 menit. Instrumen penelitian meliputi karakteristik subjek dari usia ibu 
dan suami, pekerjaan ibu dan suami, pendidikan ibu dan suami, berat lahir bayi, 
pengeluaran ASI. Kuesioner kualitas tidur ibu menggunakan Pittsburgh Sleep Quality  
Index (PSQI) yang berbahasa indonesia (Sari dan Anggorowati, 2020), keberhasilan 
menyusui menggunakan kuesioner produksi ASI menggunakan kuesioner yang terdiri 
dari 10 item pertanyaan dengan hasil uji validitas menunjukkan seluruh item memiliki 
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361) sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas 
menggunakan metode Kuder Richardson (KR-20) menunjukkan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,823 yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik, 
pengukuran Postpartum Blues Dan Depression Postpartum menggunakan Edinburgh 
postnatal depression scale (EPDS) (Desiana dan Tarsikah, 2021). Ethical clearance 
penelitian ini dikeluarkan oleh Universitas Muhammadiyah Pringsewu dengan nomor 
etik 010/KEPK/FKes/2024. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Karakteristik subjek  

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik demografi dan klinis subjek penelitian 
relatif sebanding antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Rerata usia pada 
kelompok kontrol adalah 28,20 ± 5,370 tahun dan pada kelompok intervensi 27,08 ± 
5,350 tahun, dengan nilai p = 0,303. Sebagian besar subjek merupakan multigravida, 
yaitu 81,63% pada kelompok kontrol dan 67,35% pada kelompok intervensi, dengan 
nilai p = 0,408. Rerata jarak kehamilan masing-masing sebesar 2,57 ± 2,449 tahun pada 
kelompok kontrol dan 2,10 ± 2,624 tahun pada kelompok intervensi, dengan nilai p = 
0,362. 

Berdasarkan Tabel 1, tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan SMA pada kedua 
kelompok, yaitu 57,1% pada kelompok kontrol dan 63,3% pada kelompok intervensi, 
dengan nilai p = 0,746. Berdasarkan status pekerjaan, sebagian besar subjek pada 
kelompok kontrol (65,3%) maupun kelompok intervensi (59,2%) tidak bekerja, dengan 
nilai p = 0,532. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada seluruh karakteristik demografi dan klinis antara kelompok kontrol dan 
kelompok intervensi (p > 0,05). Dengan demikian, kedua kelompok memiliki 
karakteristik awal yang relatif homogen. 
 

Tabel 1. Karakteristik demografi dan klinis subjek penelitian 

Variabel Kelompok p-value Kontrol (n = 49) Intervensi (n = 49) 
Umur (tahun)    
   Rerata (SD) 28,20 (5,370) 27,08 (5,350) 0,303* 
   ≤20 atau >35 10 (20,40%) 8 (16,33%)  
   21-34  39 (79,60%) 41 (83,67%)  
Paritas    
   Rerata (SD) 2.14 (1,979) 1,73 (1,811) 0,408* 
   Primigravida  9 (18,37%) 16 (32,65%)  
   Multigravida 40 (81,63%) 33 (67,35%)  
Jarak Kehamilan (tahun)    
   Rerata (SD) 2,57 (2,449) 2,10 (2,624) 0,362* 
   Median  3 1  

http://u.lipi.go.id/1567240065


 
Jurnal Ilmiah Kesehatan (JIKA)                                        Vol. 8, No. 2, Agustus 2026 

   548 Penerbit : Sarana Ilmu Indonesia (salnesia)               p-ISSN: 2337-9847, e-ISSN: 2686-2883 
     

Variabel Kelompok p-value Kontrol (n = 49) Intervensi (n = 49) 
   Rentang 0-9 0 -10  
Pendidikan    
  SMP 6 (12,2%) 4 (8,1%) 0,746 ** 
  SMA 28 (57,1%) 31 (63,3%)  
  Perguruan Tinggi 15 (30,6%) 14 (28,6%)  
Pekerjaan    
   Tidak Bekerja 32 (65,3%) 29 (59,2%) 0,532** 
   Bekerja 17 (34,7%) 20 (40,8%)  
 Total 49 (100%) 49 (100%)  

Keterangan: *Uji t independen; *Uji Chi-square. Data dianggap berdistribusi normal apabila nilai p-value 
> 0,05 berdasarkan uji normalitas 

 

 
Pengaruh metode SPEOS oleh suami dan terapi murottal al-qur’an terhadap 
produksi ASI 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata peningkatan (Δ) produksi ASI lebih tinggi pada 
kelompok intervensi (4,96 ± 1,12) dibandingkan kelompok kontrol (4,29 ± 1,05). Hasil 
analisis komparatif menunjukkan adanya perbedaan efektivitas yang signifikan secara 
statistik antara kelompok intervensi dan kontrol terhadap produksi ASI (p = 0,002). 
Perbedaan selisih volume produksi ASI antarkelompok ini sejalan dengan karakteristik 
demografi subjek (Tabel 1), di mana usia ibu dan paritas secara teoritis turut berkontribusi 
terhadap kapasitas sintesis ASI secara individual. 
 

Tabel 2. Rerata perbedaan produksi ASI antarkelompok 

Kelompok 
Produksi ASI 

p-value Pretest 
Rerata ± SD 

Postest 
Rerata ± SD 

ΔProduksi ASI 
Rerata ± SD 

Intervensi 3,20 ± 1,15 8,16 ± 1,08 4,96 ± 1,12 0,001* 
Kontrol 3,25 ± 1,11 7,54 ± 1,20 4,29 ± 1,05 0,317* 
   0,002**  

Keterangan: *Uji Wilcoxon Signed-Rank, **Uji Mann–Whitney U, signifikan jika p-value < 0,05 
 

Usia menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat produksi ASI. Usia 
reproduktif yang dapat diartikan bahwa usia yang baik karena organ reproduktif, 
kematangan, kekuatan berfikir dan keterpaparan informasi terkait ASI ibu nifas telah siap. 
Usia non reproduktif (>35 tahun) walaupun ibu telah berpengalaman namun peluang 
mendapatkan informasi akan berbeda dengan usia reproduktif yang memiliki aktivitas 
atau produktif bekerja di luar rumah (Purnamasari, 2022). Hal ini juga terjadi pada usia 
reproduktif <20 tahun yang menjadi usia berisiko bukan hanya dalam proses kehamilan, 
persalinan tetapi juga selama proses nifas atau menyusui berlangsung karena tubuh dalam 
proses pertumbuhan (Mp et al., 2022).  

Usia dan paritas merupakan faktor maternal yang dapat berhubungan dengan proses 
laktasi awal. Tinjauan cakupan terbaru menunjukkan bahwa primiparitas secara konsisten 
merupakan faktor risiko independen keterlambatan laktogenesis II, yaitu keterlambatan 
keluarnya ASI dalam jumlah lebih banyak setelah persalinan. Usia ibu juga termasuk 
faktor yang perlu diperhatikan, tetapi hubungannya dengan produksi ASI dapat berbeda 
menurut populasi, status kesehatan, indeks massa tubuh, metode persalinan, serta 
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frekuensi dan efektivitas pengeluaran ASI (Li et al., 2024). Pengalaman menyusui 
sebelumnya dapat membantu sebagian ibu multipara lebih siap menjalani proses 
menyusui, tetapi produksi ASI tidak hanya ditentukan oleh usia dan paritas. Faktor lain, 
termasuk kondisi kesehatan ibu dan bayi, dukungan menyusui, metode persalinan, serta 
frekuensi menyusui atau pemerahan, juga berperan dalam kelancaran laktasi. 

SPEOS merupakan model stimulasi ibu nifas yang menggabungkan antara pijat 
endorphin, oksitosin dan sugestif positif yang bertujuan dalam kelancaran dan 
keberhasilan pemberian ASI dan adaptasi psikologis. Penelitian ini memberdayakan 
suami sebagai terapis yang telah diberikan pelatihan sebelumnya bagaimana melakukan 
SPEOS kepada ibu nifas. Suami memiliki ikatan yang lebih kuat dibandingkan tenaga 
kesehatan sehingga diharapkan ibu akan lebih nyaman dan relaks saat pijat dilakukan. 
Pemberian SPEOS dilakukan bersamaan dengan membunyikan murottal Al-Qur’an 
Surah Arrahman yang diberikan oleh peneliti. Metode ini bukan hanya fokus pada 
optimalisasi kondisi fisik saja tetapi juga keadaan psikologis ibu selama masa nifas 
berlangsung.  

Komponen SPEOS dirancang saling melengkapi, sehingga kombinasi pijat 
endorphin, oksitosin, dan sugestif diperkirakan memberikan hasil yang lebih optimal 
dibandingkan bila hanya salah satu komponen (misalnya pijat oksitosin saja) yang 
diberikan, karena pijat oksitosin sendiri hanya menstimulasi pengeluaran ASI tanpa 
menyertakan efek relaksasi dari pijat endorphin maupun penguatan psikologis dari 
kalimat sugestif; namun perbandingan efektivitas antar-komponen SPEOS secara terpisah 
belum diuji dalam penelitian ini dan perlu dikaji pada penelitian selanjutnya. Perbedaan 
berat badan bayi sebelum dan sesudah penelitian pada kelompok SPEOS dengan hasil 
yang efektif terhadap peningkatan produksi ASI (Mp et al., 2022). Penelitian sebelumnya 
juga menunjukan bahwa pemberian intervensi SPEOS pada ibu nifas 7 kali lebih besar 
kolostrum akan keluar kurang dari satu hari nifas (Setyawan et al., 2021). 

Hormon endorfin diproduksi secara alami dalam tubuh yang dapat distimulasi salah 
satunya yaitu pijatan. Pijatan endorphin yang dilakukan suami berupa sentuhan lembut 
area leher, punggung, lengan dan punggung. Hal ini merangsang kerja saraf parasimpatis, 
yang berasal dari medulla oblongata sampai daerah sacrum merangsang bagian hipofisis 
posterior untuk pengeluaran oksitosin (Anderson et al., 2019). Pijat oksitosin dilakukan 
di area leher, punggung, lengan dan punggung dari tulang rusuk 5-6 di sisi tulang 
belakang sampai belikat. Oksitosin menginduksi pengeluaran ASI melalui reseptor 
protein G, fosfofilase aktif dan pengeluaran ASI dapat optimal keluar (Syukur et al., 
2020). Hal ini sejalan dengan Triansyah et al. (2021) pemberian pijat oksitosin dan 
perawatan payudara mempengaruhi peningkatan produksi ASI. Oksitosin berfungsi 
sebagai stimulasi otot dan kelenjar payudara untuk berkontraksi selama menyusui. 

Produksi ASI dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu. jika ibu nyaman, rileks, 
maka menstimulasi hormon oksitosin meningkat. Metode sugestif dan mendengarkan 
murottal Al-Qur’an menjadi alternative asuhan untuk ibu nifas dalam menciptakan rasa 
nyaman dan rileks sehingga produksi ASI akan lancar. Sugestif diberikan oleh suami 
ataupun sesuai dengan kata sugestif yang ada di modul pelatihan. Kata-kata sugestif 
berkonotasi positif yang bersifat membangun kepercayaan diri ibu kembali, rasa syukur 
dan ikhlas seperti “aku ikhlas, aku tenang, aku bahagia. Aku mampu menyusui bayiku 
dengan mudah, lancar rileks dan bahagia”. Ibu yang mendengar kata-kata afirmasi yang 
positif berulang kali, di alam sadarnya akan tertanam keyakinan seperti apa yang ia 
dengar (Dini et al., 2017).  Sehingga setiap ibu menyusui tumbuh rasa percaya diri bahwa 
proses menyusui menyenangkan, rileks, mudah dan bahagia. Hasil penelitian sebelumnya 
juga menunjukan bahwa  metode sugestif yang digabung menjadi metode SPEOS 
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berpengaruh terhadap peningkatan produksi ASI ibu nifas (Arsi et al., 2021).  
Murottal al-qur’an yang diambil dari surah ar-rahman memiliki efek pengalihan 

rasa cemas, takut dan stress. Surah Ar-rahman menjelaskan bagaimana tanda dan 
kebesaran Allah SWT yang menimbulkan rasa optimis, tenang, dan percaya diri bagi 
pendengar (Octaviani et al., 2023). Penelitian ini belum membandingkan efek murottal 
Al-Qur’an dengan musik instrumental/klasik maupun belum menguji intervensi ini pada 
subjek non-muslim, sehingga belum dapat dipastikan apakah efek relaksasi yang 
diperoleh murni berasal dari makna spiritual bacaan Al-Qur’an atau juga dapat dihasilkan 
oleh stimulasi audio yang menenangkan secara umum (irama, tempo, dan volume suara). 
Perbandingan tersebut penting dilakukan pada penelitian selanjutnya untuk memperjelas 
mekanisme spesifik dari efek murottal Al-Qur’an terhadap kondisi psikologis dan 
produksi ASI ibu nifas. 

 
Pengaruh metode SPEOS oleh suami dan terapi murottal al-qur’an terhadap 
kualitas tidur 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata penurunan (Δ) skor kualitas tidur—yang 
mengindikasikan perbaikan yang lebih besar—lebih tinggi pada kelompok intervensi 
(4,78 ± 1,95) dibandingkan kelompok kontrol (3,53 ± 1,32). Hasil analisis komparatif 
untuk menilai efektivitas teknik SPEOS yang dilakukan oleh suami dan dikombinasikan 
dengan bacaan murottal Al-Qur'an menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
secara statistik antara kedua kelompok (p = 0,002). Pijat endorfin menggunakan teknik 
sentuhan dan pijatan ringan yang merangsang produksi endorfin endogen sekaligus 
menyeimbangkan kadar epinefrin dan norepinefrin dalam darah, sehingga memicu 
kondisi tenang dan nyaman (Yahya et al., 2020). Teknik pijat ini menginduksi relaksasi 
pada ibu melalui pelepasan endorfin, yang sering disebut sebagai morfin alami. 
Peningkatan aktivitas endorfin meningkatkan rasa bahagia sekaligus meredakan nyeri dan 
ketidaknyamanan fisik. Meningkatnya kesejahteraan emosional ini mendukung 
kenyamanan psikologis dan ketenangan fisiologis, sehingga menciptakan kondisi optimal 
untuk tidur yang nyenyak dan berkualitas (Argaheni, 2021).  
 

Tabel 3. Rerata perbedaan skor kualitas tidur antarkelompok 

Kelompok 
Kualitas Tidur 

p-value Pretest 
Rerata ± SD 

Postest 
Rerata ± SD 

ΔKualitas Tidur 
Rerata ± SD 

Intervensi 10,10 ± 2,20 5,32 ± 1,90 4,78 ± 1,95 0,001* 
Kontrol 10,20 ± 2,10 6,67 ± 1,80 3,53 ± 1,32 0,317* 
   0,002**  

Keterangan: *Uji Wilcoxon Signed-Rank, **Uji Mann–Whitney U, signifikan jika p-value < 0,05 
 
Kualitas tidur ibu nifas sangat dipengaruhi oleh kombinasi faktor fisik, emosional, 

dan lingkungan. Suami yang turut serta mendampingi selama masa nifas dan menyusui 
berlangsung menjadi salah satu dukungan yang sangat dibutuhkan ibu selama masa nifas 
berlangsung. Metode sugestif atau sugesti positif dapat digunakan sebagai terapi 
nonfarmakologis untuk menyampaikan pesan positif yang mendukung ketenangan dan 
respons psikologis pasien. Sugesti dapat diberikan secara verbal melalui komunikasi 
terapeutik atau dikombinasikan dengan teknik relaksasi. Sugesti verbal dilaporkan dapat 
memperkuat efek intervensi relaksasi, meskipun hasilnya dipengaruhi oleh karakteristik 
individu dan konteks klinis (Kekecs dan Varga, 2013; Schakel et al., 2019). Dalam 
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kaitannya dengan tidur, terapi sugesti telah diteliti sebagai intervensi pendamping yang 
berpotensi memperbaiki kualitas tidur. Namun, bukti yang ada masih bervariasi sehingga 
efeknya tidak dapat digeneralisasi pada seluruh pasien maupun ibu postpartum (Wofford 
et al., 2023). Oleh karena itu, sugesti positif dapat digunakan sebagai dukungan relaksasi 
dan tidur, tetapi tidak menggantikan penilaian serta penatalaksanaan profesional terhadap 
gangguan tidur yang menetap. 

Berpikir positif dapat dideskripsikan sebagai suatu cara berpikir yang lebih 
menekankan pada sudut pandang dan emosi yang positif, baik terhadap diri sendiri, orang 
lain maupun situasi yang dihadapi. Sugestif yang diberikan dalam intervensi penelitian 
ini adalah “Terimakasih diri ini sudah luar biasa melalui fase mengandung, melahirkan 
hingga proses mengASIhi buah hati kami”. Setiap menghembuskan nafas semakin merasa 
penuh syukur atas nikmat Allah yang begitu luas. Kalimat-kalimat sugestif tersebut 
diucapkan secara berulang selama sesi SPEOS. “Sugestif” memiliki manfaat mengatasi 
masalah kognisi (pikiran), afeksi (perasaan), dan perilaku.  Selain itu, sugestif juga 
dikatakan sebagai suatu teknik terapi pikiran yang menggunakan   metode   hypnosis 
untuk memberi sugesti atau perintah positif kepada pikiran bawah sadar untuk 
penyembuhan suatu gangguan psikologis atau   untuk   mengubah   pikiran, perasaan, dan 
perilaku seseorang agar menjadi lebih baik. Sugestif menggunakan pengaruh kata-kata 
positif yang disampaikan dengan teknik tertentu. Sugestif diyakinkan mampu mengatasi 
masalah emosi dan psikologis, Serangan panik, ketegangan   dalam menghadapi ujian, 
kemarahan, rasa bersalah, cemas, fobia, kurang percaya diri, dan lain-lain adalah 
masalah-masalah emosi yang berhubungan dengan rasa takut dan kegelisahan. Semua 
masalah tersebut bisa di atasi dengan sugestif.  

Murottal Al-Qur’an adalah pembacaan atau penampilan Al-Qur’an secara audio, di 
mana ayat-ayat Al-Qur’an dibaca dengan tartil dan sering kali disertai dengan intonasi 
yang menenangkan. Penelitian ini membatasi murottal pada surah Ar-Rahman saja 
sehingga belum dapat menyimpulkan apakah surah atau ayat lain memberikan pengaruh 
yang sama terhadap kualitas tidur ibu nifas; perbandingan antar-surah tersebut menjadi 
topik yang relevan untuk penelitian selanjutnya. Kualitas tidur adalah penilaian subjektif 
seseorang terhadap tidur yang dialaminya, meliputi kenyenyakan dan kepuasan tidur, 
kecukupan durasi tidur, kemudahan memulai tidur, minimnya gangguan selama malam 
hari, serta kemampuan berfungsi dengan baik pada siang hari (Buysse et al., 1989). Pada 
penelitian Ahmaniyah dan Annisa (2020), menunjukkan bahwa terapi murottal Al Quran 
dapat menunjukkan kualitas tidur yang baik dengan skor PSQI yang rendah yaitu 2,27 
±2,48. Hal yang sama juga pada music klenengan dapat menurunkan skor PQSI yang 
berarti kualitas tidur lebih baik. Pada penelitian tersebut tidak ada perbedaan terapi 
murottal Al Quran dan musik Klenengan dalam mengatasi gangguan tidur ibu nifas. 

 
Pengaruh metode SPEOS oleh suami dan terapi murottal al-qur’an terhadap 
kondisi psikologi ibu 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada minggu ke-2 pascamelahirkan, skor kondisi 
psikologis subjek pada kelompok intervensi secara signifikan lebih rendah—yang 
mengindikasikan kondisi psikologis yang lebih baik—dibandingkan dengan kelompok 
kontrol, dengan rerata skor 7,88 ± 2,008. Begitu pula pada evaluasi minggu ke-6 
pascamelahirkan, subjek pada kelompok intervensi menunjukkan rerata skor psikologis 
yang lebih rendah (6,59 ±1,273) dibandingkan kelompok kontrol (8,61 ± 1,846), yang 
mencerminkan luaran psikologis yang lebih unggul. Hasil analisis komparatif efektivitas 
perbandingan antara teknik SPEOS yang dilakukan oleh suami dan dikombinasikan 
dengan bacaan murottal Al-Qur'an menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
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secara statistik antarkelompok, baik pada minggu ke-2 (p = 0,042) maupun minggu ke-6 
(p <0,001), dengan nilai p total sebesar <0,001. 
 

Tabel 4. Rerata perbedaan skor kondisi psikologis ibu 

Kondisi Psikologis 
Kelompok 

p-value Intervensi 
Mean ± SD 

Kontrol 
Mean ± SD 

Minggu ke-2   7,88 ± 2,008 8,67 ± 2,025 0,042* 
Minggu ke-6   6,59 ± 1,273 8,61 ± 1,846 <0,001* 
Total 7,23 ± 1,837 8,64 ± 1,927 <0,001* 

Keterangan: *Uji Mann–Whitney U, signifikan jika p-value < 0,05 
 

Masa nifas menjadi masa peralihan dan perubahan baik secara fisik, psikologis 
ataupun social. Selain pengaruh hormonal, rasa cemas muncul ketika ibu mendapatkan 
peran yang bertambah. Dukungan suami merupakan sekumpulan tindakan yang 
dilakukan oleh suami terhadap istrinya baik dalam bentuk dukungan support secara 
emosional, dukungan bantuan dalam merawat bayi dan menyelesaikan pekerjaan rumah, 
dukungan penilaian seperti memuji atau menghargai setiap tindakan yang dilakukan oleh 
istrinya (Suyati dan Muzayyaroh, 2023). Dukungan suami merupakan hal yang paling 
berpengaruh dalam emosional seorang istri karena suami adalah orang yang paling dekat 
dan bertanggung jawab memfasilitasi timbulnya rasa nyaman, aman, rasa dihormati, rasa 
berharga, dibutuhkan, kuat, semangat untuk menyelesaikan kehamilan dan persalinan 
dengan baik dan penuh kebahagiaan (Sari et al., 2023).  

Selain dukungan emosional, suami dapat berperan aktif dalam mendukung proses 
menyusui melalui keterlibatan dalam perawatan ibu dan pemberian dukungan praktis. 
Dukungan pasangan telah dikaitkan dengan keberhasilan dan keberlanjutan pemberian 
ASI, meskipun bentuk dukungan yang efektif perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan 
preferensi ibu. Metode SPEOS, yang mencakup stimulasi endorfin, pijat oksitosin, dan 
sugesti positif, telah dilaporkan sebagai intervensi yang dapat meningkatkan produksi 
ASI pada ibu postpartum dalam beberapa studi eksperimental atau kuasi-eksperimental 
(Arsi et al., 2021; Widiantari et al., 2023). Terapi murottal Al-Qur’an dapat 
dipertimbangkan sebagai intervensi spiritual-auditori pendamping untuk membantu ibu 
merasa lebih rileks dan mengurangi kecemasan, khususnya pada ibu Muslim yang 
bersedia menerimanya (Ghiasi dan Keramat, 2018; Simonovich et al., 2022). Namun, 
efektivitas pemberian SPEOS dan murottal secara bersamaan oleh suami terhadap 
relaksasi psikologis dan produksi ASI belum dapat dipastikan tanpa pengukuran langsung 
serta penelitian dengan rancangan yang memadai.  

Terapi murottal Al-Qur’an mampu membuat ketenangan hati dan mengurangi 
kecemasan bagi mereka yang mendengar. Terapi ini juga memberikan kekuatan dan 
motivasi dalam menghadapi masalah sehingga dapat menurunkan tingkat kecemasan 
dalam sejumlah konteks klinis, meskipun kualitas dan rancangan penelitian yang tersedia 
masih beragam (Ghiasi dan Keramat, 2018). Alunan suara dengan irama dan tajwid yang 
tepat pada murottal Al–Qur’an berdasarkan penelitian dapat membuat ibu lebih khusyuk 
karena saat mendengarkan lantunan ayat suci Al–Qur’an ibu postpartum akan merasakan 
ketenangan hati, rileks dan menghadapi hidup lebih optimis mendengarkan lantunan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan irama, tajwid, dan tartil yang baik dapat digunakan sebagai terapi 
auditori-spiritual komplementer yang berpotensi meningkatkan perasaan rileks, 
ketenangan batin, dan membantu mengurangi kecemasan pada ibu. Namun, pengaruh 
langsung terapi murottal terhadap hormon stres dan endorfin pada ibu postpartum masih 
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memerlukan pembuktian melalui penelitian dengan pengukuran biomarker yang 
memadai (Ghiasi dan Keramat, 2018; Moulaei et al., 2023). Kondisi yang rileks pada ibu 
menyebabkan psikologi ibu menjadi tenang dan kebutuhan istirahat terpenuhi dan 
produksi ASI meningkat.  Murottal Al-qur’an yang dimainkan pada volume 50–60 dB 
memiliki efek terapi karena adanya stimulasi pada saraf auditori yaitu neurotransmitter 
yang merangsang amigdala dan hippocampus melepaskan hormon endorfin dan 
neurochemical sehingga mengubah gelombang otak menjadi alfa agar tercapai rasa relaks 
dan tenang. Hormon yang dihasilkan yaitu endorfin dengan hasil keluaran (Alex et al., 
2020). Efek pemijatan dapat juga dapat meningkatkan kadar serotonin dan dopamin, yang 
dapat mengurangi rasa tidak nyaman, kelelahan, stres dan depresi (Argaheni, 2021). 
 

KESIMPULAN 
 

Metode SPEOS yang dilakukan suami serta mendengarkan murottal Al-Qur’an 
yaitu surah Ar-Rahman efektif meningkatkan produksi ASI, kualitas tidur dan kondisi 
psikologis ibu nifas dibandingkan kelompok yang hanya diberikan standar asuhan 
kebidanan nifas normal. Secara teoritis, temuan ini memperkuat konsep bahwa dukungan 
suami dan spiritualitas berkontribusi terhadap keberhasilan laktasi melalui jalur 
psikoneuroendokrin, yaitu stimulasi hormon oksitosin dan endorphin yang dipicu oleh 
rasa nyaman, aman, dan relaks. Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan 
SPEOS dan terapi murottal kepada suami dapat dijadikan salah satu bentuk asuhan 
mandiri berbasis keluarga yang dapat diintegrasikan ke dalam program edukasi antenatal 
dan postnatal oleh tenaga kesehatan, khususnya di wilayah dengan akses layanan 
kesehatan yang terbatas.  
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